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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berpikir tingkat tinggi merupakan faktor yang penting dalam dunia
pendidikan agar menghasilkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dalam
tatanan global (Liliasari, 2001:54). Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
kemampuan mengkorelasi, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta
pengalaman yang telah dimiliki untuk berpikir kreatif dan kritis dalam upaya
memecahkan masalah pada situasi baru (Rofiah dkk., 2013:18). Kemampuan
berpikir tingkat tinggi perlu dikembangkan oleh pendidik dalam setiap mata
pelajaran termasuk kimia, karena pelajaran kimia harus memfasilitasi peserta didik
agar dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri dengan bekerja ilmiah, berpikir
dasar, dan berpikir tingkat tinggi (Fajariani dan Ismono, 2013:108) (Julistiawati dan

Yonata, 2013:58).

Salah satu materi ilmu- kKimia'yang perlu dipahami'dengan dimensi proses
kognitif tinggi ialah larutan penyangga. Larutan penyangga merupakan materi yang
cukup kompleks, karena terdapat banyak konsep, banyak perhitungan, serta banyak
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Hardinita dan Muchlis, 2015:487). Di
samping itu, tuntutan kurikulum 2013 dalam materi larutan penyangga ialah
mahasiswa harus mampu merancang dan melakukan percobaan agar dapat

mengidentifikasi larutan penyangga, menghitung pH latutan penyangga, serta dapat



menjelaskan fungsinya, sehingga untuk menguasainya perlu peroses menganalisis,

mengevaluasi, serta mensisntesis (Mufidah dan Syarief, 2014:232).

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen mata kuliah kimia dasar Il di
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi telah
diterapkan dalam proses pembelajaran kimia, namun hasilnya belum optimal. Hal
tersebut dikarenakan mahasiswa lebih banyak menghafal konsep daripada
memahami konsep. Di samping itu, waktu pembelajaran di kelas sangat terbatas,
sedangkan materi cukup banyak sehingga dosen sulit membimbing mahasiswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tingginya. Oleh karena itu, perlu
adanya suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir

tingkat tinggi mahasiswa meskipun terbatas waktu.

Salah satu model yang relevan digunakan berdasarkan permasalahan
tersebut ialah model pembelajaran flipped classroom. Model pembelajaran flipped
classroom merupakan model yang menerapkan proses pembelajaran di rumah
sebagai pembelajaran awal untuk memahami materi menggunakan teknologi yang
kemudian dilanjutkan di kelas dengan diskusi mengenai materi yang belum

dipahami (Yulietri dkk., 2015:6).

Penggunaan model flipped classroom juga berkaitan erat dengan taksonomi
Bloom. Keterkaitan tersebut ialah mengenai penerapan dimensi proses kognitif
dalam pembelajaran. Taksonomi Bloom memiliki dimensi proses kognitif dari
terendah sampai tertinggi, yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pada umumnya dalam setiap model

pembelajaran, tiga level yang paling bawah yaitu kategori berpikir tingkat rendah



diterapkan di kelas, sedangkan tiga level paling atas yang dikategorikan berpikir
tingkat tinggi diterapkan di rumah. Proses seperti ini akan menyebabkan tujuan
pembelajaran sulit tercapai karena mahasiswa akan berhenti belajar ketika
mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas di rumah. Oleh karena itu, model
flipped classroom menerapkan level yang paling tingi (Higher Order Thinking
Skills) di kelas, sehingga ketika peserta didik memiliki kesulitan atau hambatan

dalam belajar dapat diselesaikan dengan berdiskusi (Adhitiya dkk., 2015:117).

Penerapan model pembelajaran flipped classroom selain dapat
mengoptimalkan waktu belajar, juga dapat memudahkan proses belajar karena
dapat dilakukan secara fleksibel, yaitu melalui video pembelajaran. Mahasiswa
dapat mempelajari materi dari video tersebut di rumah, di halte, di bis, di kantin,
maupun di tempat lainnya yang memungkinkan untuk belajar (Hamdan et al.,
2013:4). Mahasiswa juga dapat konsultasi dengan dosen secara online sehingga
dosen dapat memberikan layanan terhadap mahasiswa tanpa harus berhadapan
langsung. Demikian pula mahasiswa dapat memperoleh informasi secara luas dari

berbagai sumber dengan memanfaatkan internet. (Riwayadi, 1992:55).

Penelitian tentang penerapan model flipped classroom pernah dilakukan
sebelumnya oleh Subarkah, dkk. (2017:5) pada materi elektrolisis. Dalam
penelitian tersebut mahasiswa difasilitasi video pembelajaran untuk dipahami di
rumah. Pemberian video pembelajaran tersebut cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa, namun masih memiliki keterbatasan
jika diterapkan pada materi yang lain karena video yang diberikan merupakan hasil

unduhan dari youtube sehingga tidak semua materi pembelajaran dengan konten



yang diinginkan dapat diperoleh. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti
berinovasi untuk menerapkan model flipped classroom dengan membuat video
pembelajaran sendiri menggunakan aplikasi screencast, yaitu aplikasi yang dapat

merekam semua tampilan dan gerakan di layar monitor.

Keterbaruan lainnya dalam penelitian ini ialah pemanfaatan media sosial
instagram sebagai salah satu metode belajar dalam proses penerapan model flipped
classroom. Instagram merupakan situs jejaring sosial yang potensial dijadikan
media pembelajaran karena situs ini berfokus pada media gambar dan video
sehingga dapat mendukung penyajian multiple representation pada materi larutan

penyangga (Nugroho dan Ruwanto, 2017:461).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti
memandang perlu untuk mengangkat topik tersebut dalam penelitian ini, karena
sangat penting dilakukan untuk perbaikan proses belajar mengajar, sehingga judul
penelitian ini ialah “Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Materi Larutan
Penyangga”. Adapun harapan setelah dilakukan penelitian ini ialah dapat
membantu menemukan solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada mahasiswa serta dapat memanfaatkan teknologi sebagai media
pembelajaran yang efektif sehingga dapat berkontribusi dalam perbaikan kualitas

pendidikan di Indonesia.



B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana aktivitas mahasiswa ketika proses penerapan model pembelajaran
flipped classroom pada materi larutan penyangga?

2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa pada proses penerapan model
pembelajaran flipped classroom?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa
setelah penerapan model pembelajaran flipped classrom pada materi larutan

penyangga?
C.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan aktivitas mahasiswa saat penerapan model pembelajaran
flipped classroom pada materi larutan penyangga.

2. Menganalisis hasil belajar mahasiswa di rumah setelah penerapan model
pembelajaran flipped classroom.

3. Menganalisis peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa

setelah penerapan model pembelajaran flipped classroom pada materi larutan

penyangga.



D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan manfat terhadap
berbagai pihak dan berkontribusi dalam perbaiakan kualitas pendidikan di

Indonesia. Manfaat-manfaat yang diharapkan tersebut diantaranya sebagai berikut:

1.  Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa sehingga
mampu memecahkan berbagai masalah baru yang dihadapinya.

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami ilmu kimia.

3. Mahasiswa dapat menggunakan gawai (gadget) yang dimilikinya sebagai
media pembelajaran sehingga dapat bermanfaat dan membantu mahasiswa
dalam memahami materi pembelajaran.

4.  Pembelajaran dapat dilakukan secara optimal dan fleksibel sehingga
mahasiswa dapat belajar sampai paham dengan waktu yang cukup.

5. Model pembelajaran dapat menarik dan meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa karena berbasis teknologi.

6. Memberikan referensi. terhadap pendidik mengenai model yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran

7. Memberikan pengetahuan mengenai manfaat model pembelajaran flipped

classroom
E.  Definisi Operasional

1.  Flipped classroom ialah model pembelajaran yang membalik proses

pembelajaran yang awalnya di kelas berupa memahami materi menjadi di



rumah, dan pembelajaran di rumah berupa mengerjakan tugas menjadi di
sekolah (Fulton, 2012:12).

2.  Kemampuan  berpikir  tingkat tinggi  merupakan = kemampuan
mengkorelasikan, memanipulasi, dan mentranformasi pengetahuan serta
pengalaman yang telah dimiliki untuk berpikir kreatif dan kritis dalam upaya
memecahkan masalah pada situasi baru (Rofiah et al., 2013:18).

3. Larutan penyangga adalah larutan yang mengandung asam lemah dan basa
konjugasinya atau basa lemah dan asam konjugasinya yang dapat menyangga
perubahan pH larutan dari sedikit penambahan asam, penambahan basa, atau

pengenceran (Harnanto, 2009:190).
F. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan analisis terhadap rancangan pembelajaran semester (RPS),
diketahui bahwa larutan penyangga merupakan salah satu materi kimia yang
diajarkan pada mahasiswa semester Il. Materi ini memerlukan pemahaman
mendalam dan pemikiran tingkat tinggi untuk mempelajarinya karena sangat

komplek dan banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui penerapan model pembelajaran flipped classroom diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa pada proses kognitif
berdasarkan taksonomi Bloom revisi dalam memahami larutan penyangga. Model
ini relevan digunakan karena berbasis teknologi dan tidak dibatasi waktu sehingga

pembelajaran lebih optimal.

Model pembelajaran ini terbagi ke dalam dua tahap, yaitu pembelajaran di

rumah dan pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran di rumah diawali dengan



mengerjakan tugas proyek edugram. Tugas ini menuntut mahasiswa untuk mencari
materi tentang larutan penyangga dengan topik yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dipublikasikan dalam media sosial instagram. Tujuan proyek ini adalah untuk

memotivasi belajar mahasiswa sekaligus sebagai apersepsi pembelajaran.

Setelah mengerjakan proyek edugram, kemudian mahasiswa memahami
materi pembelajaran melalui video yang diberikan oleh peneliti. Mahasiwa
selanjutnya membuat resume dari video tersebut untuk dikirim kepada peneliti
melalui email sebagai bukti telah mempelajari materi dalam video tersebut.
Evaluasi pembelajaran di rumah dilaksanakan dengan mengisi soal secara online

yang dikirim melalui email.

Adapun tahapan kedua pembelajaran ini ialah dilaksankan di kelas.
Rancangan kegiatannya ialah mahasiswa dibimbing untuk mendiskusikan materi
yang belum dipahami kemudian mengerjakan soal-soal latihan dengan level
kognitif tingkat tingggi, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Secara sistematis, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat diamati pada

gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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G. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan model pembelajaran flipped
classroom pernah dilakukan antara lain oleh Subarkah, et al., (2017:5) yang
menyimpulkan bahwa model pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa pada materi elektrolisis dengan N-
gain 0,55. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yulietri et al., 2015:15)
menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa lebih baik setelah menggunakan model
flipped classroom dengan nilai rata-rata 71,56 daripada menggunakan model -
discovery learning dengan nilai rata-rata 58,67. Adapun (Damayanti, 2016:6)
menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis flipped Classroom yang
diterapkan pada kelas X1 SMKN 1 Gedangsari efektif untuk meningkatkan sikap

kreatif, tanggungjawab, dan ketrampilan belajar.

Dalam penelitian lain dikemukakan bahwa model flipped classroom sangat
bagus diterapkan kepada mahasiswa di perguruan tinggi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir ' tingkat ' tinggi- sehingga - belajar! menjadi bermakna

(McLaughlin et al. 2014:242)
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